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MOTTO 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini.” 

 “If you open that door and go inside, this place will be waiting for you.” 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

1. Untuk Alm. Mama Ambarwati dan Alm. Nenek Sulistyowati saya yang 

sudah meninggal ketika saya masih menempuh pedidikan kuliah ini. 

Semoga Beliau bangga atas pencapaian dan perjuangan saya untuk 

menyelesaikan skripsi dan pendidikan ini serta bisa lulus tepat waktu! 

Serta untuk ayah, bude, pakpoh dan keluarga yang telah memberikan 

dukungan serta motivasi kepada saya agar selalu semangat menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Terakhir terimakasih untuk diri sendiri, karena telah bertahan dan 

menyelesaikan skripsi dan perkuliahan S1 ini dengan baik. Terimakasih 

atas segala kerja keras dan semangatnya sehingga tidak pernah menyerah 

dalam mengerjakan tugas akhir skripsi ini, meskipun tahun 2021 menjadi 

tahun yang berat karena kehilangan sosok mama dan tahun 2024 

kehilangan sosok nenek. Terimakasih telah berhasil membuktikan bahwa 

perjuangan yang didasari oleh keinginan kuat serta dibarengi degan usaha 

dan do’a akan mendapatkan hasil yang terbaik. 
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Abstrak 

 

Juwita Aulia Deswita Putri: Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, 

Kebijakan Hutang Dan Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Paaada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2023), Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2024. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kebijakan Hutang, Perencanaan 

Pajak, Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan yang semakin ketat di sektor 

transportasi akibat kemajuan teknologi dan komunikasi. Sektor transportasi juga 

menarik bagi investor karena kontribusinya yang signifikan terhadap PDB 

Indonesia dan prospeknya yang cerah dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Namun, nilai perusahaan transportasi mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh 

pandemi COVID-19 yang menimbulkan tantangan serius terhadap stabilitas 

ekonomi dan pasar saham. Meskipun demikian, investasi berkelanjutan dalam 

sektor transportasi dan upaya pemulihan ekonomi memberikan prospek jangka 

panjang yang menjanjikan bagi sektor ini. Selain itu, terdapat perbedaan hasil 

penelitian terdahulu. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan hutang dan 

perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan baik secara parsial maupun simultan 

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 13 

perusahaan transportasi dan dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 23. Hasil penelitian ini 

(1) Ukuran perusahaan, likuiditas dan kebijakan hutang secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. (2) Perencanaan pajak secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. (3) Ukuran 

perusahaan, likuiditas, kebijakan hutang dan perencanaan pajak secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang lebih modern saat ini banyak perusahaan yang 

bergerak diberbagai macam sektor yang bersaing sangat ketat ditandai oleh 

kemajuan di bidang pengetahuan dan teknologi, komunikasi, dan 

transportasi yang cepat. Saat ini, perusahaan transportasi telah mengikuti 

perkembangan zaman. Peran penting transportasi dalam kehidupan 

masyarakat semakin di dorong oleh meningkatnya kebutuhan mobilitas 

dan pengiriman barang ke berbagai wilayah. Bahkan, saat ini ada 

perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan transportasi, namun 

sebenarnya perusahaan tersebut merupakan perusahaan teknologi yang 

menyediakan aplikasi untuk melayani konsumennya saat mereka 

memerlukan layanan transportasi. Keberadaan perusahaan-perusahaan 

semacam ini menjadi ancaman baru bagi perusahaan transportasi yang 

telah lama berdiri maka untuk itu perusahaan yang telah lama berdiri harus 

mampu untuk mengejar dan menyeimbangkan diri dengan perusahaan 

baru. Tetapi, untuk tetap bersaing mereka tentu memerlukan investasi yang 

signifikan.  

 Perusahaan transportasi di Indonesia menjadi daya tarik bagi para 

investor karena prospek cerahnya dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi negara. Dengan sekitar 24% dari PDB Indonesia berasal dari 

sektor transportasi, peran sektor ini sangat penting dan menjanjikan 



 
 
 

 

 
 

terutama mengingat Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 

17.500 pulau. Selama lebih dari sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan 

sektor transportasi telah menarik perhatian investor, dengan proyeksi 

pertumbuhan mencapai 15,4%. Faktor-faktor seperti investasi pemerintah, 

pendapatan yang meningkat, dan booming sektor e-commerce menjadi 

pendorong utama dalam pertumbuhan ini. Bisnis e-commerce di Indonesia 

terus berkembang pesat didorong oleh lebih dari 100 juta pengguna 

internet dan kegiatan belanja online yang mendominasi. Untuk memenuhi 

permintaan yang terus meningkat dari bisnis e-commerce dan konsumen, 

banyak perusahaan transportasi berinvestasi dalam pembangunan pusat 

pemenuhan, depot distribusi dan jaringan transportasi yang efisien. 

Investasi tersebut tidak hanya berasal dari pemerintah Indonesia tetapi 

juga dari investor asing. Dengan demikian, prospek investasi bagi 

perusahaan transportasi di Indonesia semakin menarik dan menjanjikan 

bagi para investor yang ingin menanamkan modalnya dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara ini (Autoraya, 2022). 

Namun, nilai perusahaan dalam sektor transportasi mengalami 

fluktuasi, yang bertentangan dengan harapan akan terus meningkat setiap 

tahunnya. Hal ini mencerminkan adanya faktor-faktor tertentu yang 

memengaruhi nilai perusahaan, baik dalam arah kenaikan maupun 

penurunan. Terutama dalam dua tahun terakhir, dampak pandemi COVID-

19 telah memberikan tantangan serius pada perekonomian global, 

termasuk di Indonesia. Meskipun pemerintah telah mengimplementasikan 
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berbagai kebijakan untuk meredakan dampak pandemi, namun 

kenyataannya pandemi yang dimulai sejak Februari 2020 terus berdampak 

pada aktivitas bisnis ternasuk di pasar saham Indonesia. Oleh karena itu, 

fluktuasi nilai perusahaan transportasi dapat dimaknai sebagai repsons 

terhadap situasi ekonomi yang tidak stabil akibat pandemi COVID-19. 

Meskipun demikian, dengan adanya investasi yang terus berlanjut baik 

dari pemerintah maupun investor swasta dan asing dalam infrastruktur 

transportasi, serta upaya untuk memulihkan ekonomi ari dampak pandemi, 

prospek jangka panjang bagi perusahaan transportasi di Indonesia tetap 

menjanjikan. 

Pada dasarnya setiap perusahaan yang telah go public memiliki 

tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi 

mencerminkan keadaan perusahaan yang baik sehingga para pemegang 

saham memiliki kepercayaan untuk prospek perusahaan dimasa depan. 

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, karena harga 

saham perusahaan mencerminkan penilaian investor atas keseluruhan 

ekuitas yang dimiliki. Nilai perusahaan adalah nilai yang sangat signifikan 

karena membantu para investor untuk melihat bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan agar mengetahui seberapa bagusnya perusahaan. jika nilai 

perusahaan tinggi, maka para investor jadi lebih percaya dan lebih mau 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut (Damayanti & Darmayanti, 

2022). 



 
 
 

 

 
 

Nilai perusahaan juga bisa digunakan sebagai cara untuk mengukur 

apakah sebuah perusahaan menarik bagi investor. Kalau harga sahamnya 

tinggi, artinya tingkat pengembalian kepada investor tinggi ini membuat 

nilai perusahaan tumbuh yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Jadi, nilai 

perusahaan yang tinggi biasanya menandakan bahwa perusahaan itu 

sukses dalam membuat investor puas. Ketika nilai perusahaan tinggi hal 

ini dapat membuat pasar dan orang lain percaya bahwa perusahaan 

tersebut akan suskes di masa depan. Jadi, semakin tinggi nilai perushaan, 

semakin besar potensi keberhasilan dan kinerja perusahaan itu. Selain itu, 

pemilik perusahaan juga bisa mendapatkan lebih banyak keuntungan atau 

kemakmuran karena nilai perusahaannya yang tinggi. 

Nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV) 

yang merupakan perbandingan harga saham dari suatu saham dengan nilai 

bukunya. Nilai buku saham adalah perbandingan antara modal dengan 

jumlah saham yang beredar. Berdasarkan rasio PBV dapat dilihat bahwa 

nilai perusahaan yang baik ketika nilai PBV diatas satu yaitu nilai pasar 

lebih besar dari pada nilai buku perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV 

menunjukkan nilai perusahaan semakin baik. Sebaliknya apabila nilai PBV 

di bawah nilai satu melihatkan bahwa nilai perusahaan tidak baik. 

Sehingga persepsi investor terhadap perusahaan juga tidak baik, karena 

dengan nilai PBV di bawah satu menggambarkan harga jual perusahaan 

lebih rendah dibandingkan nilai buku perusahaan. 
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Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

yaitu ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan hutang dan perencanaan 

pajak. Faktor pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan jumlah aset yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. Semakin besar perusahaan, semakin banyak investor yang 

tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan. ini diyakini karena 

perusahaan besar memiliki lebih banyak aset dan cenderung memiliki 

kondisi manajemen dan keuangan yang lebih stabil dibandingkan 

perusahaan kecil. Kestabilan ini pasti akan menarik investor untuk 

membeli saham dalam perusahaan (Febriyanti et al., 2023). 

Ukuran perusahaan mencerminkan jumlah aset total yang dimiliki 

perusahaan. Dalam hal besar, perusahaan yang ada dapat dibagi menjadi 

dua kategori yaitu, perusahaan kecil dan perusahaan besar. Perusahaan 

besar atau kecil dianggap sebagai pengaruh pada nilai perusahaan. 

semakin besar ukuran perusahaan, semakin baik perusahaan akan dikenal 

oleh publik dan juga oleh investor. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 

total kemampuan perusahaan yang digunakan untuk mendanai kegiatan 

bisnis perusahaan. Besarnya ukuran perusahaan menggambarkan jika 

perusahaan sedang mengalami pertumbuhan yang baik sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dapat dilihat 

dari total aktiva yang mengalami kenaikan lebih besar dibandingkan 

jumlah hutang perusahaan. Ukuran perusahaan ini diukur dengan firm size. 



 
 
 

 

 
 

Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yang kedua yaitu 

likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo 

dengan lancar. Likuiditas juga dapat dianggap sebagai indikator keamanan 

atau (margin of safety) suatu perusahaan. Jika likuiditas rendah, itu 

menandakan bahwa perusahaan mungkin memiliki keterbatasan modal 

dalam membayar utangnya. Namun, memiliki likuiditas yang tinggi tidak 

selalu berarti kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini bisa terjadi karena 

perusahaan mungkin tidak mengelola kasnya dengan efesien, yang dapat 

menyebabkan kelebihan kas yang tidak digunakan secara optimal. 

Likuiditas diukur dengan menggunakan current ratio (Irawati et al., 2022). 

Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yang ketiga yaitu 

kebijakan hutang. Kebijakan hutang adalah cara perusahaan mendanai 

operasinya dengan meminjam uang dari pihak luar, seperti pemberi 

pinjaman atau kreditor. Kebijakan hutang yang optimal adalah ketika 

perusahaan menggunakan pinjaman dengan bijak, yang bisa memberikan 

mandaaf dengan mengurangi pajak yang harus dibayarkan dan biaya 

penggunaan ekuitas. Keputusan mengenai kebijakan hutang ini terkait 

dengan bagaimana perusahaan memutuskan struktur modalnya, yaitu 

bagaimana perusahaan mencampurkan antara penggunaan utang dan 

saham untuk mendanai operasinya. Jika perusahaan menggunakan sedikit 

atau sama sekali tidak menggunakan hutang, ini dapat membuat 

perusahaan diangap kurang beresiko, tetapi juga berarti perusahaan tidak 
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memanfaatkan potensi tambahan modal dari sumber eksternal. Modal 

tambahan tersebut dapat membantu meningkatkan operasional perusahaan. 

Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan terlalu banyak hutang, risiko 

keuangan perusahaan dapat meningkat. Jadi, perusahaan perlu mencari 

keseimbangan yang tepat dalam kebijakan hutangnya agar dapat 

mengoptimalkan nilai dan kinerjanya. 

Kebijakan hutang adalah kebijakan yang digunakan oleh sebuah 

perusahaan untuk mengatur seberapa besar jumlah hutang yang mereka 

gunakan dalam operasi mereka. Kebijakan hutang ini sering kali 

dirumuskan dengan Debt To Total Asset Ratio (DAR). 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan hutang yang berlebihan 

atau terus-menerus oleh sebuah perusahaan dapat meningkatkan risiko 

yang harus mereka tanggung. Risiko ini terkait dengan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kembali hutang-hutang tersebut pada waktu 

yang ditentukan. Risiko yang tinggi dapat menciptakan ketidakpastian 

bagi investor dan cenderung menurunkan harga saham perusahaan 

tersebut. Namun, penggunaan hutang juga dapat meningkatkan tingkat 

pengembalian yang diharapkan oleh perusahaan. ini karena hutang sering 

kali memiliki bunga yang lebih rendah dari pada tingkat pengembalian 

yang diharapkan dari penggunaan modal sendiri. Dengan kata lain, hutang 

dapat memberikan leverage finansial yang dapat meningkatkan potensi 

keuntungan bagi pemegang saham perusahaan. 



 
 
 

 

 
 

Pada umumnya, para investor akan merasa senang jika suatu 

perusahaan berhasil mencapai laba yang maksimal dalam satu periode. Ini 

dikarenakan investor akan menganggap bahwa perusahaan tersebut telah 

dijalankan secara efisien dan efektif, sehingga laba yang diperoleh sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Sebagai hasilnya, kemungkinan 

besar investor lain juga akan tertarik untuk menganalisis dan memantau 

perkembangan perusahaan tersebut. Namun, apa yang dianggap oleh 

investor ini tidak selalu sesuai dengan kenyataan di dalam perusahaan. 

seiring dengan peningkatan laba yang besar, perusahaan juga akan 

dihadapkan pada kewajiban membayar pajak yang besar. Hal ini dapat 

menjadi beban yang signifikan bagi perusahaan (Syahputra et al., 2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan biasanya akan berusaha 

untuk mengurangi jumlah pajak yang harus mereka bayarkan, tetapi tetap 

menjaga tingkat likuiditas mereka agar tetap optimal. Salah satu cara yang 

digunakan peusahaan untuk mengurangi adalah dengan melakukan 

perencanaan pajak. Dengan melakukan perencanaan pajak yang baik, 

perusahaan dapat memanfaatkan berbagai insentif pajak dan strategi 

hukum yang sah untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. 

Perencanaan pajak adalah proses yang melibatkan pengaturan keuangan 

sebuah perusahaan atau individu yang memiliki kewajiban pajak 

sedemikian rupa sehingga jumlah hutang pajak yang harus dibayarkan, 

termasuk pajak penghasilan dan pajak-pajak lainnya, dapat diminimalkan 

sejauh mungkin. Tujuannya adalah untuk memanfaatkan baik ketentuan 
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peraturan perundang-udangan perpajakan maupun aspek-aspek komersial 

agar pajak yang harus dibayarkan menjadi sekecil mungkin (Christiani et 

al., 2022). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan rumus Effective Tax 

Rate (ETR) untuk mengukur seberapa efektif perencanaan pajak yang 

dilakukan oleh satu entitas. ETR adalah rasio antara jumlah pajak yang 

seharusnya dibayarkan oleh entitas tersebut berdasarkan tarif pajak yang 

berlaku dengan jumlah pajak yang benar-benar dibayarkan. Dengan 

menggunakan ETR, penulis dapat mengevaluasi sejauh mana perusahaan 

atau individu berhasil mengurangi pajak mereka secara legal. 

Penelitian ini dilandaskan pada masalah teoritis yaitu inkonsistensi 

atas hasil penelitian terdahulu. Terkait hubungan antar variabel ukuran 

perusahaan dengan nilai perusahaan yang dilakukan oleh (Hendryani & 

Amin, 2022) dan Damayanti & Darmayanti (2022) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Faradilla & Agustin 

(2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap niali perusahaan, lalu penelitian yang dilakukan 

oleh Priyatama & Pratini (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan dignifikan terhadap niali perusahaan, dan 

penelitian yang dilakukan oleh Hutasoit & Yanti (2022) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 



 
 
 

 

 
 

Selanjutnya mengenai hubungan likuiditas dengan nilai perusahaan 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati et al. (2022) 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Priyatama & Pratini (2021) dan Chynthiawati & Jonnardi (2022) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, dan penelitian yang dilakukan oleh Rohmatullo (2021) 

dan Mercyana et al. (2022) menyatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kemudian mengenai hubungan kebijakan hutang dengan nilai 

perusahaan menurut penelitian yang dilakukan oleh Hendryani & Amin 

(2022) dan Evonia & Sapari (2022) menyatakan bahwa kebijakan hutang 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma & Arifin (2022) menyatakan bahwa kebijakan 

hutang mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan arah positif, penelitian Sapulette & Senduk (2022) menyatakan 

bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan 

penelitian yang dilakukan oleh Cindy & Ardini (2023) menyatakan bahwa 

kebijakan hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Yang terakhir hubungan perencanaan pajak terhadap nilai 

perusahaan menurut Christiani et al. (2022) menyatakan bahwa 

perencanaan pajak memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap 
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nilai perusahaan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Novita (2022) 

menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif tetapi tudak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Masih ada perbedaan di hasil 

penelitian terdahulu, maka penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan layak untuk di analisis, metode analisis 

yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kebijakan Hutang Dan 

Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-

2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka 

permasalahan yang akan dibahas adalah terkait: 

1. Prospek investasi bagi perusahaan transporasi di Indonesia semakin 

menarik dan menjanjikan bagi para investor untuk menanamkan 

modalnya namun nilai perusahaan sektor transportasi ini mengalami 

fluktuasi karena adanya dampak pandemi COVID-19. 

2. Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan 

variabel-variabel seperti ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan 

hutang, dan perencanaan pajak dengan nilai perusahaan pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2023. 



 
 
 

 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar masalah yang diteliti lebih 

sesuai dengan tujuan penelitian. Maka dalam penelitian ini, batasan yang 

dimaksud yaitu: 

1. Data yang diambil dari penelitian ini berdasarkan pada laporan 

keuangan perusahaan transportasi tahun 2020-2023 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel yang di teliti meliputi ukuran perusahaan yang diproksikan 

dengan firm size (Ln. total aset), likuiditas yang diproksikan dengan 

Current Ratio (CR), kebijakan hutang yang diproksikan dengan Debt 

to total Asset Ratio (DAR), perencanaan pajak yang diproksikan 

dengan Efective Tax Rate (ETR) dan nilai perusahaan diproksikan 

dengan Prince to Book Value (PBV). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

2. Apakah likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023? 
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3. Apakah kebijakan hutang secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

4. Apakah perencanaan pajak secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

5. Apakah ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan hutang dan 

perencanaan pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

niali perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah mengacu pada 

rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Untuk menganalisis ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

2. Untuk menganalisis likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3. Untuk menganalisis kebijakan hutang secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 



 
 
 

 

 
 

4. Untuk menganalisis perencanaan pajak secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

5. Untuk menganalisis ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan hutang 

dan perencanaan pajak secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

menjadi evaluasi mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

likuiditas, kebijakan hutang dan perencanaan pajak terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Bagi investor 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengambil 

suatu keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

2. Manfaat teoritis 

Ditinjau dari kontribusi teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan tambahan wawasan ilmu pengetahuan terkait dengan 

pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan hutang dan 
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perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

transporatasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, juga 

diharapkan bisa memberikan informasi tambahan kepada peneliti 

lainnya yang di masa mendatang akan meneliti terkait faktor 

pendukung meningkatnya niali perusahaan transportasi.  
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